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l. PENDAHULUAN

Berdasarkan data produksi tmaman chy
di Provinsi Sumatera Barat pada 5 tahun
terakhir, terus mengalami pemingkatan. Pada
@hun 2010 produksi tebu sebesar 14,908 on,
011 produksi teby sebesar 14915 (on. 2012
produksi tebu  scbesar 14921 on. 2013
produksi tebu sebesar 15,023 on, dan pada
Whun 2014 produksi teby schesar 15.063 won
(Dinas Perkebunan Sumbar. 2014). Dart data
fersebut produks; tlebu di Provinsi Sumatera
Barat tenys mengalami
\am  merupakan
Produksi 1eby

pemngkatan,  dan
Kabupaten  penghasil
terbesar di Sumatera Bara,
Aena dan has produksi tanaman tebu pada
'ahun 2014 sebesyr 8.259 ton merupakan hasil
Moduksi tanaman lebu di Kabupaten Agam
dan 15 063 on. Para petani di  Lawang
Mengeunakan lahannya untuk ditanami Tebu,
“arena 1oy diolah menjadi gula merah atau
S lawang™ Harga gula merah Lawang
S Menjanjikan dan menyebabkan petani
ik Melaksanakan pertanian secara intensif
|Jn::li*'l’b;ul:tl'ing baik pada lahan yu|.1j-;, .au_duh

4 Maupun pada lahan bukaan baru.
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Berdasarkan  daig BPS  Provinsi
Barat, bahwa konversi lahan akib
perkebunan kelapa sawin
cenderung meningkat
Penggunaan lahan vang dilakukan secara
MENETUs tentu dapat - mengakibatkan
penurunan kemampuan  dan lahan tersebut
untuk menvediakan unsur hara bag tanaman
Untuk itu perlu dilakukan pengkajian khusus,
untuk menjaga ketersediaan unsur

Sumatera
al ckspansi
setiap tahunnya

erus

hara bagi
tanaman tebu wersebut, sehingga tanaman tebu
Lawang tetap tumbuh subur, dan produktivitas
yang  tinggi yang nantinya  dapat
;mnln;_rkutk:tn kesejahteraan bagi masyarakat
sclempat.

D1 Puncak Lawang tanaman teby diolah
sendit menjadi gula  merah  oleh petani
tanaman tebu tersebut. Ampas tebu adalah
suatu residu dar proses penggihingan naman
tebu  (Saccharum  officinarum) setelah
diekstrak dikeluarkan  miranya pada
Industri pemurman gula schingga diperoleh
hasil sampmg sejumlah besar produk limbal
berserat yang  dikenal  schagai ampas 1eby
{bagasc).

alakl
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pamun petd
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ganah.

i hatang tebu
Ampas Tebu dari batang
jimbah padat. 3
hahan hicchar. t
dikenal masyarakat Inc :
di Puncak Lawang belun
biochar sebagal - o
Biochar merupakan h_;l l.liJl g
telah  lama dikend %
o berguna untuk mel ik
3 k. Bahan utama  Y¢ i;
buatan hiochar adala
dan perkebunan

onesia. :
mengend

bahan

yang Katkan
h.'l fanian van
produkitivitas
digunakan untuk pem

limbah-limbah  pertanian
seperti sekam padi, tempurung
buah kakao, serta kayu-kayu yang
tanaman hutan industri

Biochar  dapat

pembenah tanah, menin C
serumilan
tanaman dengan menambahkan  s€JuIT

s vang berguna serta Idallﬂa!
meningkatkan sifat fisik, kimia dan biolog
tanah hf(i!.'iu.wr' ef al2002). Semua bl
urgﬂmk. yang ditambahkan ke dalam tEiIh’i':l
bertujuan untuk meningkatkan hfrh“ign_j fungsi
tanah termasuk retensi dari berbagar unsur
hara esensial bagi pertumbuhan tanaman.
Menurut Haefele (2007) serta Lehmann dan
Rondon (2006), walaupun biochar dapat
digunakan schagai arang kayu untuk bahan
bakar. namun manfaat lingkungannya jauh
lebih besar jika dibenamkan ke dalam tanah
dan dengan berjalannya waktu kesuburan
tanah dapat meningkat.

Ampas tebu biasanya digunakan oleh
petani sebagar bahan bakar untuk pembuatan
fula merah atau saka Lawang. schingga
rﬁt.‘nghahﬂkim abu pembakaran ampas tebu.
Komposisi kimia abu pembakaran ampas tebu
menurut Husin (2007). adalah Si0?2 (71%).
:.J'EU}} (1.9%). Fe203 (7.8%). Ca0 (3.4%).

¥ e
u%g Ef{l;i.:”.ujj. II;:Z(; [R\‘T‘V‘f)‘. P205 _[3,0%).
b m.._ r ,dbl penelitian Putri et g
2 enyatakan bahwa pemberian brochar
_a‘..-kum padi u'upz_u memperbaiki sifat kimia
!.muh..a::purjiqpcnmgk;tl;m PH (4.96 unit). -
organik (0.73%). N-total (0.08%). P-tersedia

tanah.

kelapa, kulu!
herasal dar

perfungsi  sebagd!
gkatkan p::ﬂumbuhan

{2.6] ppm)  dan K-dd

; : = (1,27 me' 1o
dibandingkan  dengan tanpa  pemb -_:]'
nochar, Pemberian
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2. ME TODOLOGI PENEL]'I’M\.

pertumbuhan
jcinaruim).

5.1. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada Mei
Desember 2017 di lahan Petani Teby [-“ang-

Kabupaten Agam. Analisis tanah dap (anamy’
Laboratorium  Kimig Tan‘:
d

dilakukan di :
Universitas f"\l‘lda1a~
&

Fakultas Pertanian
Padang, Sumatera Barat.

1.2. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakap dalam
penelitian ini adalah alat pembuatan biochar
cangkul, meteran, biochar ampas teby, pp;
tebu varietas PS 846. Pupuk dasar i
digunakan adalah Urea, SP-36 dan K] =~

2.3 Metoda Penclitian dan Pelaksanaap
Penelitian

Rancangan  penecilitian  ini adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) vang
terdin atas 4 perlakuan 3 ulangan. Dosis
perlakuan biochar ampas tebu vang diberikan
adalah sebagai berikut: A= 0 ton/ha. B- 10
lnnz"hflL_("—' 20 ton'ha, D= 30 ton'ha. Data hasil
penelitian diolah secara statisiik dengan up F
pﬁda taraf nyata 5% dan (tiianjutkaﬁ dengan
Wi lanjut Dynean s New x’t.’uﬁf;-ih' Ranee i*.'-‘!
(DNMRT) pada taraf 5%, s

2.4.Peluksanaan Penelitian
2.4, ili
L. Pemilihan Lokasi Penelitian
Pemilih; cages s !
i _|1hdn lokasi penelitian bertempat &
sAan - Lawang  Kecamatan  Matr

dle ; :
lanamlan " Agam. Lokasi tempat penanaman
(¢bu adalah bekas lahan tebu yang
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pembuatd” alat Pyrolisis dengan

A parmawan ¢l al | 2015), I}iﬁiilpku

opet rolisis sederhana pembugy arang hay: ”
JJulll;:l’l' dari dram), lalu disiapkan bahap, I;.;i:-liu
# .meUﬂ‘"g yang sudah kering o
;II'; 4 bakar dan dimasukkan ke dalan, alat
hf—:ulisis. Setelah kayu lL"'l"'dkil_r. dim:l:-;ukk:;n
e tebu ke dal.am %l|'dl pyrolisis. kemudiay,
selama + 3 jam sampar keluar asap

1w dari dalam drum. Setelah ampas teby

Metade

sebagaj

PU” inisahk:

herubah warma. dipisahkan arang ampas (ehy
N O e .
jengan alat pyrolisis untuk menghindari

0568 pcmhakamn. .K_urcnu ampas tehy sangat
qudah terbakar, disiram arang dengan g,
qmpai apinya _l-runur—hcnar pudum. Setelah
Jingin arang siap untuk diaplikasikan di

Jahan.

14.3. Pengolahan tanah dan pengambilan
sampel tanah

Lahan yang digunakan besih dari gulma
dan bekas panen atau bibit bonggol dengan
menggunakan  cangkul.  Pembuatan  plot
skuran 3 x 2 m dengan populasi tanaman 24
gnaman. Pengambilan sampel tanah awal
secara komposit pada kedalaman 0-20 cm.

144 Pemberian biochar

Pemberian biochar dilakukan dengan cara
dinkubasikan selama 2 minggu sebelum
fanam. Cara pemberian biochar adalah ditebar
disekeliling rumpun tanaman tebu lalu
diutupi dengan tanah. Pengambilan sampel
anah sctelah inkubasi dilakukan secara
komposit pada masing-masing plot perlakuan.

245. Penanaman, Pemeliharaan dan
pemupukan
Setelah masa inkubasi sclesai, tebu

ditanam dengan jarak 50 cm x 50 cm dalam
“tu plot dengan populasi 24 tanaman tebu.
Bibit yang digunakan adalah bibit stek pucuk.
bbit diambil dari bagian pucuk tebu yang
Wdah dipanen berumur 12 bulan. Jumlah
Mala (bakal tunas baru) yang diambil adalah
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- Sepan,;
T dang g .
I‘tgm“ baw g --v] €M dan sekitar 5-6 cm hibit
ang Yang e
Nah, Dyyy, kclln-_-E‘-,l:l.l-lkmmkun v
dibuape .- ° & Membungkus batang
P ML avar e T 3
CMeliharggy, o Melindungi mata tebu
PENYitaman anaman ey
Pt‘ﬂgcnduh;;n I ,Iw“}'mngu"- pembumbunan,
Pt‘mhcl-iu" Yama penyakit dan pemupukan.
kali segyq: d_'“'p“k dilakukan schanyak 3
Wnamay (e}, “Ngan rekomendas; pemupukan
Ke/ha dan;p“ Urea 800 Kgha, KCL 200
PP=36 200 Kg/ha {Deptan, 2009).

mehputi

2.4.6. Pe
). ngamatan taanh dan tanaman

4. Analisis Biochar

Analisig biochar

Tl ampas  tebu  yang
dilakukan meliput : nean

analisis pH, KTK dengan
metode ee i ‘
1etode ekstrak Amonium Asetat (NH,OAc)

I.![:I ? (‘-.[;“-
3 al dcn"'m me o F: i
S BE ctode pL.‘I'IEEdhl.I.cITI
ke ng, N,Im“[_ L

s P-total, K-total. dengan
1ctode pengabuan basah.
h' alied e f—

Analisis  Tanah  Awal dan  Setelah

Inkubasj

Analisis kimia tanah terdiri dari analisis
tanah awal (sebelum diberi perlakuan) dan
setelah diberi perlakuan (inkubasi). meliputi
pengukuran pH H.O (1:2) dengan metode

Elektrometrik,  Al-dd dengan  metode
Volumetric,  C-organik  dengan  mctode
Walkley and Black. Analisis P tersedia

dengan metode Bray 1.

¢. Analisis Kandungan Hara Tanaman
Nitrogen (N), Fosfor (P), Dan Kalium
(K)

Analisis tanaman dilakukan dengan cara
menganalisis kandungan hara N, P dan K

tanaman pada bagian  batang dan daun
tanaman tebu.  Analisis  dilakukan pada

tanaman berumur 4 bulan sctelah  tanam.
Sampel batang dan daun yang telah dioven
selama 2 x 24 jam pada suhu 65 C.
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d. Pertumbuhan (Morfolog

Tebu)

1. Tinggi Tanaman (em)
akukan 2
Pengukuran tinggi tanaman dl-lf:t:::‘hdnﬂu
mingegu  setelah  tanam (MST), s€
diukur 1 kali senap 2 minggt- =~ ur
dibatas) sampar tanaman tebu htl“:; i
bulan  Pengukuran  dilakukan ‘c;‘.i -
rm-nu:_-un;tl-:ur;nwlcran mulai dan baIJI“LI::;n:k
akar sampal ujung l_f'JU"- gipr s
mempermudah pengukuran dlmm.'a?k.ln i
setinggi 10 cm disamping lamlm‘_lrl_ )d-%"
terbuat dari sepotong bambu. scbqgm stan 'cl
pengukuran.  Pengukuran tingg m"ﬂ"_m::
dalam satu plot merupakan gabungan dan -
sampel tanaman tebu/plot. Hasil pengukuran

dibuat dengan menggunakan grafik.

Pengukuran

2. Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun dihitung mulai dal'f daun
muda sampai daun yang paling tua.

Pengamatan dilakukan pada tanaman tebu
2 minggu setelah masa tlanam.,

berumur 2 :
setelah itu diukur 1 kali setiap 2 minggu.
Pengamatan dibatasi sampai tanaman tebu
berumur 4 bulan. Pengamatan jumlah daun
dalam satu plot merupakan gabungan dan 3
sampel tanaman tebu/plot.

3. Diameter Batang(cm)

P

Pengukuran diameter batang dilakukan 2
minggu setelah masa tanam, setelah nu diukur
2 munggu. Pengukuran dibatasi

| kali setiap 2
sampai tanaman tebu berumur 4 bulan.

Pengukuran dilakukan dengan cara mengukur
diameter batang pada bagian tengah batang.
Pengamatan jumlah daun dalam satu plot
merupakan gabungan dari 3 sampel tanaman

tebu/plot .
4. Panjang Ruas (em)

Pengukuran panjang ruas dimulai ketika
tanaman berumur 2 minggu setelah masy
tanam. setelah itu diukur 1 kali setiap 2
minggu. Pengukuran dibatasi sampai tanaman
tebu berumur 4 bulan. Pengukuran panjane

ruas dilakukan pada ruas keuga dari akar tehy

Seminar Nasiomal IV PAGI 078 TR

3. HASIL DAN PEMB;\HAMN

3.1 Hasil Analisis Biochar Ampgg Tein
asil analisis biochar ampas g,

diguu}zllk:m dapat dilihat pada Tabe| |b:qi‘;:;!
herikut. . i

Tabel 1. mentnjukkan bahwg pH biﬂth-
tergolong petral yaitu .acbl::sur.?_::: itk i
yotal biochar schesar [J._'I 4’,‘}‘ [f“lﬂ!ai bi(;.;h,'
sehesar 0.53% dan f\ﬂ\ biochar b'f.‘bgs.:u
40,35%, kandungan C-total biochar 32.4ij
dan kandungan N-total biochar 1,04, dﬂng;
rasio C/N biochar sebesar 31,23, Ragio (‘11
in merupakan perbandingan vaﬁﬁ
menunjukkan jumlah k:_l_rh{.:-n (C) dan "ilrﬁgc;]
(N) pada tanaman. Nilar rasio C/N oy
standar-SNI untuk kompos  yaitu SN g
7030-2004 (Balai Pencliian Tanah, 2000,
vaitu berkisar dari 10 20. Bahan Organik
;lapﬂt melapuk jika rasio C/N dibawah pjy

25-30 (Atmojo, 2003).

Tabel 1. Hasil analisis biochar ampas tebu

Parameter Biochar
pH S
C- total (*u) 3248
N- total (%) 1.04
P- total (%a) 0,14
K- total {%s) 0.53
KTK 40,35
C/N 31,23
Biochar diproduksi dari  bahan-bahan
organik vang sulit terdekomposisi, vang
dibakar sccara tdak sempurna (pyrolisis)

(Lehmann dan Joseph, 2009). Biochar lebih
persisten di dalam tanah schingga proses
dalam memperbaiki kesuburan tanah dapat
berjalan lebih lama. Hal ini diperkuat oleh
pendapat Lehman (2007) yang menyatakan
bahwa dua hal yang menjadi pilar bag
pemanfaatan biochar di bidang pertanian
adalah afinitasnya vang tinggi terhadap hara
dan persistensinya.  Persistensi vang lama
menjadikan  biochar pilihan utama dalam
mengurangi  dampak  perubahan  iklim.
meskipun biochar dapat digunakan sebagd
sumber energt  alternuif’ yang lain, namun
manfaat  biochar jauh lebih besar JiKd

dibenamkan ke dalam tanah dan denga?
hCUé?lannyu waktu kesuburan tanah dapd
meningkat,
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Tabel _5~ menunjukkan bahwa
jgamatan diameter batang, jumlah daun,
danu panjang  Tuas pada tanaman tebuy
mengalﬁmi peningkatan. pada pemberian 3q
jon/ha piochar ampas tebu dilmndn‘tgkan

o kontrol. Peningkatan  pada  diameter
haH;“" tanaman  tebu  sejalan
: !

: dengan
bahnya jumlah  biochar ampas  tebuy

yang diberikan ke tanah. Hal imi disebabkan
Ical‘f-ﬁa penaml'nah;m hiochar ampas teby
meningkatkan  pH  tanah,
wersedia, N-total. KTK, basa-basa, serta
qurunan  Al-dd - dalam  tanah.  Menurut
Lingga (1986) menyatakan bahwa unsur K
berfungsi mcnguulkun Vigor tanaman yang
dapat mempengaruhi besar lingkaran batang.
Sarief (1986) juga melaporkan bahwa unsur K
merangsang perkembangan titik-titik wmbuh

C-organik, p-

naman. Hardjowigeno (2003) unsur K
sangat penuing  dalam  proses  fisiologi

anaman. Bila tanaman kekurangan unsur K
maka perpanjangan dan pembesara sel akan
terhambat. Semakin tinggi konsentrasi unsur
hara K maka lingkar batang akan semakin
besar.

Tanaman tebu tergolong kelas monokotil
dan menunjukkan pola pertumbuhan yang
cenderung tinggi menunjang keatas. Hal ini
disebabkan tanaman monokotil tidak memiliki
kambium. Pada kambium terdapat jaringan
meristem lateral vang akan membuat batang
lanaman menjadi besar. Sementara tanaman
monokotil hanya memiliki jaringan meristem
apikal. Jaringan ini merupakan titik tumbuh
lanaman monokotil yang terdapat pada ujung
batang dan akar. sehingga pembelahan sel
yang fterjadi  menyebabkan pertumbuhan
batang dan akar menjadi panjang. Oleh sebab
ta, Panjang ruas  tanaman techu  terus
meningkat pada sctiap bertambahnya jumlah
Pemberian  hiochgr  ampas  tebu dan
Pengaruhnya tethadap pertumbuhan  tinggl
‘Maman,  Seguai Deptan  (2003). bahwa
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g ditkun pleh huruf kecil ¥

ang berbeda adalah berbeda nyata

tanaman

Plitonr] l:-;t‘:::i mt;:'lul‘mkun lanun_mn yang
morfologi hr;l m u'l-l_s. monokotil  dengan
T alang tinggi kurus, padat dan tidak
creabang, dan terdiri atas node (bagian
Wmbuhnya mata  ynas dan akar) dan
mternode (ruas-ruas batang).
4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian  tentang
pcma_nf;mtan biochar ampas tebu sebaga
umulm:r:m untuk  perbaikan  sifat  kimia
Inceptisol  pada  fahan  tebu Lawang,

Kabupaten Agam dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut

Pemberian biochar ampas tebu dengan
takaran 30 wn/ha (perlakuan d) merupakan
hasil tertinggi dan yang paling efektif
dalam memperbaiki sifat kimia inceptisol,
seperti ph, c-organik, n-total, ktk. k-dd dan
p-tersedia.  Dibandingkan  dengan  tanpa
pemberian biochar,

(]

. Pembenan ampas tebu
memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman tebu (saccharum
officinarum).  pada akaran 30won/'ha
{perlakuan d) dengan pemingkatan tingg)
tanaman, jumlah daun. diamecter batang
dan panjang rtuas dibandingkan dengan
tanpa pemberian biochar.

biochar
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